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NEGARA WAJIB MENJAMIN
KEAMANAN RAKYAT

KSI main hakim sendi-
ri kembali memakan
korban jiwa. Seorang

pria berinisial WS (33) di Mor-
owali meninggal dunia usai di-
keroyok sejumlah warga di de-
pan sebuah minimarket. Peris-
tiwa mencekam tersebut terja-
di pada Sabtu (25/7) sekitar pu-
kul 23.05 WITA. Insiden bermu-
la ketika aksi korban yang didu-
ga hendak mencuri sepeda mo-
tor kepergok oleh warga seki-
tar (Detik.com, 27 Juli 2026).

Kasus tragis di Morowa-
li ini menambah daftar panjang
aksi main hakim sendiri di te-
ngah masyarakat. Sebelumnya,
peristiwa serupa terjadi di Bali,
pada Jumat (24/7) dini hari. Se-
seorang berinisial KD harus ke-
hilangan nyawa akibat diamuk
massa. la dikeroyok warga ka-
rena diduga mencuri ayam adu-
an di Desa Batunya, Kecamat-
an Baturiti, Kabupaten Taban-
an, Jumat (24/7/2026) dini hari
(Kompas.com, 27 Juli 2026).

Di sisi lain, gelombang
kriminalitas kembali menghan-
tui masyarakat. Di Jawa Ba-
rat, maraknya aksi begal men-
dorong Gubernur Jawa Barat
mengusulkan sayembara ber-
hadiah bagi siapa saja yang
berhasil menangkap pelaku
begal. Usulan tersebut bah-
kan mendapat sambutan posi-
tif dari Polda Jawa Barat. Akan
tetapi, Menko Bidang Hukum,
HAM, Imigrasi dan Pemasya-
rakatan Yusril Thza Mahendra
mengingatkan agar usulan itu
dibatalkan karena berpoten-
si mendorong masyarakat ber-
tindak di luar koridor hukum.

Keamanan: Hak Dasar Warga
Negara

Sebagaimana pangan,
sandang, pendidikan dan kese-
hatan, keamanan merupakan
hak dasar setiap warga nega-
ra. Allah SWT berfirman:
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Dialah Allah Yang telah mem-
beri mereka makanan un-
tuk menghilangkan lapar dan
memberi mereka rasa aman
dari ketakutan (TQS Quraisy
[106]: 4).

Ayat ini menunjukkan
bahwa nikmat keamanan di-
sejajarkan dengan nikmat pa-
ngan. Tidak mungkin masya-
rakat dapat beribadah, beker-
ja, belajar maupun memba-
ngun peradaban jika hidup da-
lam ketakutan. Allah SWT juga
berfirman:
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Ingatlah saat Ibrahim berka-
ta, “Tuhanku, jadikanlah negeri
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ini negeri yang aman.” (TQS
al-Bagarah [2]: 126).

Nabi Ibrahim as. bahkan
mendahulukan doa agar suatu
negeri menjadi aman sebelum
memohon limpahan rezeki. Hal
ini menunjukkan betapa strate-
gisnya keamanan dalam kehi-
dupan manusia.

Rasulullah # pun ber-
sabda:
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Siapa saja yang pagi harinya me-
rasa aman di tempat tinggalnya,
sehat badannya dan memiliki
makanan untuk hari itu, maka
seakan-akan telah dikumpulkan

bagi dirinya seluruh kenikmatan
dunia (HR at-Tirmidzi).

Hadis ini menunjukkan
bahwa keamanan merupa-
kan salah satu nikmat terbesar
yang wajib dijaga.

Kewajiban Negara

Dalam pandangan Is-
lam, keamanan bukan seka-
dar kebutuhan sosial. la ter-
masuk kebutuhan dasar setiap
warga negara yang wajib dija-
min oleh negara. Rasulullah &
bersabda:
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Pemimpin (kepala negara) ada-
lah pengurus rakyat dan ia akan
dimintai pertanggungjawaban
atas rakyat yang dia urus (HR
al-Bukhari dan Muslim).

Imam an-Nawawi menje-
laskan bahwa hadis ini menja-
di dalil atas kewajiban pengu-
asa mengurus seluruh urusan
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rakyat; termasuk menjaga ke-
amanan jiwa, harta dan kehor-
matan mereka.

Al-Mawardi dalam Al-
Ahkdm as-Sulthaniyyah pun
menjelaskan bahwa di anta-
ra kewajiban utama pengua-
sa adalah menjaga keaman-
an negara sehingga masyarak-
at dapat mencari penghidupan
dengan tenang dan melaksa-
nakan agama tanpa rasa takut.

Syaikh Tagiyuddin an-
Nabhani dalam Mugqaddimah
ad-Dustlr juga menegaskan
bahwa negara wajib memeli-
hara keamanan dalam dan luar
negeri melalui aparat yang
profesional sehingga tidak
muncul rasa takut di tengah
masyarakat.

Bahaya Main Hakim Sendiri

Saat negara gagal mem-
berikan rasa aman, masyarak-
at sering terdorong mengam-
bil tindakan sendiri. Fenomena
ini sangat berbahaya. Islam me-
larang tindakan semacam itu.
Penegakan hukum hanya bo-
leh dilakukan oleh negara me-
lalui gadhi dan aparat yang sah.
Allah SWT berfirman:
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Wahai orang-orang yang beri-

man! Jadilah kalian penegak ke-
adilan (TQS an-Nisa' [4]: 135).

Keadilan tidak mung-
kin ditegakkan melalui emo-
si massa, melainkan mela-
lui proses hukum yang adil.
Hanya saja, keadilan ha-
nya mungkin ditegakkan de-
ngan memberlakukan hu-
kum-hukum Allah SWT.

Selain itu, tindakan main
hakim sendiri berpotensi me-
rugikan pihak lain secara zalim.
Rasulullah €% bersabda:
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Seorang Muslim adalah orang
yang menjadikan kaum Muslim
selamat dari gangguan lisan dan

tangannya (HR al-Bukhari dan
Muslim).

Hadis ini menunjukkan
bahwa seorang Muslim tidak
boleh menyakiti orang lain tan-
pa haq. Apalagi sampai meng-
hilangkan nyawa seseorang ha-
nya berdasarkan dugaan.

Syariah Islam Menjamin Kea-
manan

Syaikh Taqgiyuddin an-
Nabhani, dalam Muqaddimah
ad-Dustdr, menjelaskan: Pasal
93: Kepolisian diberi tugas untuk
menjaga ketertiban, mengawasi
keamanan dalam negeri, ser-
ta melaksanakan seluruh aspek
eksekusi (pelaksanaan) peme-
rintahan. Dalil pasal ini adalah
hadis penuturan Anas ra. yang
telah disebutkan sebelumnya
bahwa Nabi £ telah memo-
sisikan Qais bin Sa'ad di sam-
ping beliau berkedudukan se-
perti kepala Kepolisian (shahib
asy-syurthah). Hadis tersebut
menunjukkan bahwa Kepolisi-
an berada di bawah penguasa
(pemerintah). Maknanya, Ke-
polisian melaksanakan segala
hal yang dibutuhkan penguasa
dalam bentuk kekuatan real un-
tuk menegakkan syariah, men-
jaga ketertiban dan memeliha-
ra keamanan. Kepolisian juga
melakukan tugas patroli pada
malam hari untuk melacak
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para pencuri, mencari para pe-
laku kerusakan, serta menga-
wasi orang-orang yang dikha-
watirkan dapat menimbulkan
kejahatan. Pada masa Khalifah
Abu Bakar ra., Abdullah bin
Mas'ud ra. pernah menjadi pe-
mimpin tugas patroli malam.
Adapun pada masa Khalifah
Umar bin al-Khaththab ra., be-
liau sendiri sering melakukan
patroli malam. Beliau biasa di-
temani oleh mawla (pemban-
tu)-nya, kadang juga mengajak
Abdurrahman bin 'Auf ra. Oleh
karena itu, apa yang dilakukan
di sebagian negeri Islam, yaitu
mewajibkan para pemilik toko
untuk menjadi penjaga malam
demi menjaga toko-toko me-
reka sendiri, atau negara me-
nyediakan penjaga malam teta-
pi biayanya dibebankan kepada
para pemilik toko, merupakan
suatu kekeliruan. Sebabnya, tu-
gas menjaga keamanan malam
merupakan bagian dari kewaji-
ban negara dan termasuk fung-
si Kepolisian (Lihat: Mugaddi-
mah ad-Dustdr, 1/222).

Karena itu Islam memiliki
sistem keamanan yang kom-
prehensif. Pertama: Negara wa-
jib menyediakan aparat kea-
manan yang memadai. Aparat
ditempatkan di berbagai wila-
yah. Mereka melakukan patro-
li siang dan malam, responsif
terhadap laporan masyarakat.
Mereka harus profesional, ju-
jur dan memiliki integritas ting-
gi. Mereka tidak sekadar hadir
setelah kejahatan terjadi, teta-
pi mencegah sebelum kejahat-
an muncul.

Kedua: Negara wajib
membangun sistem pengawas-
an yang efektif melalui pos-pos

penjagaan, patroli rutin, serta
koordinasi yang baik antar apa-
rat sehingga masyarakat mera-
sa terlindungi selama dua pu-
luh empat jam.

Ketiga: Negara menerap-
kan sistem peradilan yang ce-
pat, adil dan bebas dari suap.
Tidak boleh ada tebang pilih.
Jangan sampai orang besar
yang melakukan kejahatan be-
sar, seperti korupsi triliunan
rupiah, dihukum ringan. Seba-
liknya, orang kecil yang cuma
mencuri sepotong kayu di hu-
tan—itu pun sering terpaksa
karena lapar—dihukum berat.
Penegakan hukum secara te-
bang pilih ini lambat-laun akan
memantik kekecewaan sosial
yang meluas. Apalagi Rasulul-
lah saw. tegas menyatakan:
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Demi Tuhan yang jiwa Mu-
hammad berada dalam geng-
gaman-Nya. Sungguh, andai Fa-
thimah putri Muhammad men-
curi, pasti akan aku potong ta-
ngannya (HR al-Bukhari).
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Keempat: Negara wajib
menerapkan hukum pidana Is-
lam sebagai zawdjir (pencegah)
sekaligus jawdbir (penebus
dosa bagi pelaku yang telah
menjalani hukuman). Ibnu Qay-
yim al-Jauziyyah dalam I'lam al-
Muwaqqi'in menjelaskan bah-
wa seluruh syariah Islam di-
bangun untuk mewujudkan
kemaslahatan dan mencegah
kerusakan. Karena itu hukum
pidana Islam bukanlah ben-
tuk kekerasan. la adalah perlin-
dungan terhadap agama, jiwa,
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akal, harta dan kehormatan
manusia. Allah SWT berfirman:
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Dalam hukum qishash itu terda-
pat jaminan kehidupan bagi kali-

an, wahai orang-orang yang ber-
akal (TQS al-Baqarah [2]: 179).

Ayat ini menegaskan bah-
wa ketegasan hukum justru
melahirkan kehidupan yang
aman.

Kemiskinan dan Kriminalitas

Kriminalitas tidak hanya
dipicu lemahnya penegakan
hukum. Faktor ekonomi juga
memiliki pengaruh besar. Ba-
nyak pencurian terjadi karena
kemiskinan, pengangguran, ke-
senjangan ekonomi dan sulit-
nya memenuhi kebutuhan hi-
dup. Karena itu Islam mewajib-
kan negara untuk menjamin ke-
butuhan dasar seluruh rakyat.

Dalam sistem Islam, nega-
ra wajib membuka lapangan pe-
kerjaan seluas-luasnya, menge-
lola sumber daya alam untuk
kemaslahatan rakyat, melarang
privatisasi kekayaan umum, ser-
ta mendistribusikan kekayaan
kepada masyarakat secara adil.
Dengan demikian faktor-faktor
pendorong kriminalitas dapat
ditekan sejak awal.

Khilafah Menjamin Keamanan
Rakyat

Sepanjang sejarah, Khila-
fah Islam berhasil menciptakan
keamanan yang mengagum-
kan. Banyak catatan sejarah
menggambarkan seorang pe-
rempuan dapat melakukan per-
jalanan jauh tanpa rasa takut
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karena keamanan benar-benar
dijaga oleh negara. Hal itu bu-
kan semata karena banyaknya
aparat, tetapi karena syariah
Islam diterapkan secara me-
nyeluruh; baik dalam bidang
akidah, pendidikan, ekono-
mi, sosial maupun sistem per-
adilan. Ketika masyarakat
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bertakwa, kebutuhan hidup
terjamin, aparat profesional
dan hukum-hukum Allah SWT
ditegakkan secara konsisten,
kriminalitas pun menurun se-
cara signifikan.

Karena itu solusi Islam ti-
dak berhenti pada penamba-
han patroli. Solusinya adalah

mengembalikan fungsi negara
sebagai pengurus rakyat yang
menerapkan syariah Islam se-
cara kaffah dalam seluruh as-
pek kehidupan. Tentu dalam
institusi pemerintahan Islam
(Khilafah).

WalLdhu a'lam bish ash-
shawab. []

TEPI BARAT DISERANG MASIF, MASJID AL-AQSA TERUS DINODAI, DI MANAKAH TENTARA UMAT ISLAM?

Tentara Israel kembali melancarkan serangan be-
sar-besaran di berbagai wilayah Tepi Barat yang didu-
duki, meliputi penggerebekan, pembongkaran rumah,
penangkapan warga Palestina, serta pembatasan per-
gerakan di Nilin, Beita, Nablus, Jenin, Ramallah, Qalqil-
ya, Hebron, dan sekitar Bethlehem. Dalam laporan Al Ja-
zeera (27/07), sedikitnya delapan warga Palestina ditang-
kap di Nablus, sejumlah rumah dihancurkan, dan opera-
si militer diperkuat dengan buldoser, kendaraan tempur,
serta pasukan infanteri. Eskalasi ini terjadi di tengah me-
ningkatnya kekerasan oleh pemukim Yahudi menyusul
bentrokan di dekat Nablus yang menewaskan empat war-
ga Palestina dan dua tentara Israel.

Sementara itu, kondisi kemanusiaan di Gaza masih sa-
ngat memprihatinkan. Menurut Kementerian Kesehatan
Palestina di Gaza (26 Juli 2026), dalam 24 jam terakhir ter-
catat 9 warga syahid (7 korban baru dan 2 korban yang
sebelumnya terluka) serta 36 orang terluka akibat agre-
si Israel. Sejumlah korban masih tertimbun reruntuhan
dan belum dapat dievakuasi karena keterbatasan akses
tim ambulans dan pertahanan sipil. Sejak gencatan sen-
jata pada 11 Oktober, jumlah korban mencapai 1.200 sya-
hid dan 173.997 orang terluka.

Upaya mengubah status dan menodai kesucian Mas-
jid Al-Agsa pun terus berlanjut. Organisasi-organisasi

yang dikenal sebagai Temple Mount bersama kelom-
pok-kelompok pemukim ekstremis dilaporkan tengah
mempersiapkan penyerbuan besar-besaran ke komp-
leks Masjid Al-Agsa dengan target melibatkan lebih dari
5.000 penyusup dalam satu hari. Persiapan tersebut tidak
hanya berupa peningkatan jumlah peserta, tetapi juga
mencakup intensifikasi ritual-ritual Talmud di pelatar-
an Masjid Al-Agsa, seperti ritual berjamaah, sujud, serta
membawa masuk dan membacakan secara terbuka gu-
lungan-gulungan kitab keagamaan.

Di tengah eskalasi agresi tersebut, muncul pertanya-
an besar: di manakah tentara-tentara kaum Muslim? Ke-
tika Masjid Al-Agsa, Tepi Barat, dan Gaza terus mengha-
dapi serangan, penghancuran, serta penderitaan rakyat
Palestina, belum tampak langkah nyata dari kekuatan mi-
liter negara-negara Muslim untuk menghentikan agresi
dan memberikan perlindungan kepada rakyat Palestina.

Keadaan ini kian genting. Palestina terus diduduki,
rakyatnya terusir, dan kesucian Masjid Al-Agsa terus di-
nodai, sementara dukungan Barat terhadap Israel ti-
dak pernah surut. Di tengah semua itu, pertanyaan yang
menggugah nurani pun mengemuka: jika tentara-tentara
kaum Muslim tidak bergerak membela Al-Agsa dan tem-
pat Isra Rasulullah €, lalu siapa lagi yang akan melaku-
kannya? Allahu Akbar. []
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Penegakan satu hukum Allah itu jauh lebih baik daripada hujan turun
selama 40 hari di salah satu negeri Allah ‘Azza wa Jalla.

(HR Ibnu Majah). []
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